
2. Undang • Uodang Nomur 8 Tahun 1981 tcntang Huk:un:i A011ra l"idana ( Letnbenul NC11J1t6 
Rcpoblik lndone!lia ·1 shun 1981 Nomor 76 . Tambahun Ltmbamo N-e~a Republik lrnkmseia 
Nomor 32-09 ). 

Mcnglngat 
I. Undang- Undang Nomor 7 Drt Tnt111n 1956 leQU\ng.PcmllC!ntukan Daersh O!Qnom Kabupatcn. 

Kabupaten dalam l.ingkuT>911n Daerah l'ropiosi St1t11atera Utara ( Lcmbaran NcgllJll ilepublik 
lndones,a Tahun 1956 Nomor 58 ) 

c. babwa untuk melaksanakan penycsuarau scbalJllimana. dirnaksud J)lt® huruf • b" dia~ perlu 
diteiapkan dalam suaiu Peraturan Daerah. 

b. ball\va dengan d, Undang~annya IJnduii;-IJndani; Nomor 22 Tahun Im lenumt Pcmcr:fnlatlafi 
Dactab dan }{~putUllOn Presi~ RcpubHlt Indonesia Nomot 44 Tah\ln l999 tenauig Tehnik 
Pcnyusu11&11 P<IT8't\lnm l'c1meril'IUl.han diln Bel!tuk ~nsan lJ~ng-Undeng, Rancat1aa11 
Peraruran Pernerintahan <'lat) lt,rncun1111n Kep11t1,16an l?residert Rcpubli~ Indonesia dipanda~ 
perlu untuk molahlkan pcrubaltan dan p,:nyesuail(JI 1erh~ l'emW(all Daorah Nomor 11 Tahun 
1998 1cn\aJlg Rctribusi Terminal Daerah 'fingk;11 U Asahan, 

Mcnirobang 
a bahwa berdasarkan Pcraturan Pcmerinmb Nnmor 20 Tahun 1997 tcntang Rccribusl t>acrah 

:icbagal Pclaksana lJndang-Undnng Nomor 18 Tahun 1997 u:n111ng Pajak Ourah, RetriDlllli 
Dacrah Dan Rembus] Terminal dan den~h ditetapbnnye Kcputusa11 Mcnleri dal11111 NCll(ll 
Xoll\or 72 Tation 1999 Tcnia1111 Pedoman l'cng4lo1aan Tennioal Angtutan PcllwupMlg . perlu 
menyctua,k.an Retnbusi Tcnnitlftl. 

1'\JPATI ASAIJAN 

l>t:N(;,\.N RAIOtAT T(IHAN VANG MAHA E.'w\ 

PER\iBAH'AN ATM, PF;RATURAN DAERAIINO~O~ll 
·t·AIJtJN 1998 ·rENTANG RKTRIBUSI TF.RMllllAl. 
DI KA6UtATl:N DAI\RAH TlNGKAT n ASA.BAN 

~O:\i,IOR : 09 TAtlUN 2000 

'fENTANG 

KABUPAT•:N ASAIIA'."< 
:,;oMOR :3STAl1U:-ll000 

I.EM.KARA:-. r>Ab:RAII 

Jalan Jenderal Sudirman No. S Telepon 41928 
KISARAN - 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAERAH 
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PERATURAN DAERAH KAl3lJl'ATEN ASAIIAN TENTANG PP.RUBAHAN ATAS 
l'ERATURAN DAERAH NOMOR 11 TAHUN 1998 TENTANG RETRIBUSI TERMINAL. DI 
KABUPATEN DAERH TINGK/\T II ASA HAN. 

Mcnetapkan 

M 1<: MlJTllSKAN 

NOMOR 09 /SKI DPRD 10 MEI 2000 

DEWAN PERWAKII.AN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ASAHAN 

Ocng11n pcr$clujuan 

15. Pcra1uran Daerah Kabupaten Daerah Tin1ik111 II /\sahan Nomor 7 Tahun 1988 tentang Penyidik 
Pegawai Ncgcri Sipil ( PPNS ) dilingkun11on Pcrncrintah Kabupatcn Daetah Tingklt rt Asahan. 

14. Keputusan menteri Dalam Ne11cri Nomor 974.22-1000 lcntani; Pcn11esahan Pcraluran Dacrah 
Kabupalcn Dacrah Tini;kftt II Asahan Nomor 11 Tahun 1998 tcntang Retribusi Terminal; 

13 Kcputusan Mcntcri Dalam Neger] Numor 72 Tahun 1999 1entan11 Pcdoman Pcniictolahan 
Terminal Angkutan PcnumJ'ftng 

12. Kcpulusan Mcnleri Dalam Ncgcn Nomor 175 Tahun 1997 tcntang Tata Cara Pcmeriksa 
dibidang Rctrihusi Dacrah 

11. Keputusan Mcnlcri Oulmn Nc11eri Nomor 174 Tlhun 1997 tcntang Pedoman Tata Cara 
Pemungutan Retribus. Daerah. 

10. Keputusan Mcntcri Oalam Ncgcro Nomllf 171 Tahun 1997 tcntang Proscdur Pcngcsahan 
Peraturan Daerah 1cn1ang PoJuk Daerah don Retribusi Daerah. 

9 Kcputusan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyidik Pcgawai Negeri Sipil 
dilingkungan Pernerimah Daerah, 

8. Kcputusan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 84 Tatum 1993 tentang Bcntuk Peraturan Daerah dan 
Pcraturan Dacrah Perubahau . 

7. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik Penyusunan Peratutan Perundang - 
Undangan dan Bentuk Rancangan Undnng - Undang , Rancangan Pcraturan Pemerintah dan 
Rancangan Kcputusan Presidcn 

6. Pcraturan Pcmerintah Nomor 20 Tahun 1997 lcntAng Retribusi Daerah ( Lcmbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 55 Tambahan Lembaran Nc11ara Nomor 3692 ). 

5. Peraturan Pemerintah Nomnr 2 Tnhun 199() 1cntang Pcnyerahan scbagai Urusan Pemerintah 
dulam h,d:mg Latu l.uuas dun /\ngkutan Jalan kcpada Dacrah Tingkat I dan Oacrah Tingkat II. 

4. llndang • Undang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang Pcmerintah Daerah ( Lcmberan Ncgarn 
Rcpublik lndoncsiu Tuhun 1999 Numor 60 ) 

3. Undang - Undang Nmnor 18 Tahun 1997 tcntang l'ajak Dacr&h dan Rctribusi Daerah ( 
Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41,Tambeban ~mbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 368S ). 



{ 1) Objck Retribusi adalah pclayanan pcnyediaan fasilitas tem:iinal yang meliputi · 
a. pcnycdiaan terupat J*rkir kcnderaau penumpang dan bas umum, 
b. pcnycdiaan tcmpal kegiatan usaha; 

Pasal 4 

Subejck rc1ribusi adalah orang pribadi atau Bndan Hukum yang menggw\llkan fasililas terminal 

Pasal 3 

Dengan nama Rctrihusi terminal dipungut retribusi scbagai pembayaran alas pel1yanan penycdiaan 
tcmpat parkir untuk kcndcraan pcnumpang dan bis umum , tempat kcgiatan usaha • fasilitas lainnya, 
dilingkunpn terminal yang dimiliki dan arau dikelola oleh Pcmerintah Oaerah. 

Pasal 2 

NAMA. OB.!EK. i,lJl3JU(. DAN WAJIB RETRIBUSI 

HA B II 

i. Pcny1d1k Tindal: Pidana dibidang Rctribusi adalah scrangkaian lindAkan yang dilakukan olch 
l'cnyidik Pegawai Negcri Si1,il untuk 111cn<:J1ri scna • mcngumpulkan bukti • yang dcngan bukti 
itu m,:mbual jetas tindal.. l'idanu dih1'1ung Rctnbusi yang tcrjadi sertn mcncmukan 1crsangka. 

h. Surat 'fagihan Retribus: Daerah yang selanjutnya discbul STRD adalah surat untuk mclakukan 
111gihan rembusi dan aiau sanksi udministrusi hcrupa bunga atau dcnda. 

g. Surat Ketetapen Retribust Daerah yang sclanjulnya disingkat dcngan SKRD adAl1h Keputusan 
yang rnenentukan besarnya jumlah Retribusi yang terutang. 

f. Retribusi terminal yang sclanjutnya dapat disebut Rctribusi adalah pungulan Oacrah scbaljlli 
pcmbayaran atas jasa pdayannn pcnyediaan 1cmpa1 parkir untuk kcndcraan penumpang clan bis 
umum • tempal keg1atan usaha dan fasilitas lainnya dilingkungan terminal yang dimiliki dan 
a1au dikclola oleh Pemcrintah Dacrah tidak tcrmasuk pclayanan peron .. 

c Badan adalah suatu bcntuk badan usaha yang mcliputi pcrseroan terbatas. pcrscroan 
komandctcr, perseroan lainnya, badan usaha milik ncgara atau badan usaha milik daerah dengan 
nama dan bentuk apapun. pcrsekutuau, perkumpulan. lirma, kongsi, yayasan alau organisasi 
yang tctap serta bentuk usaha lninnya: 

d. WaJib Retribust adalah orang pribadi atau badan yang 111e11uru1 pcraturan perundang-undangan 
rctnbusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran rernbusi, 

c Kepala Dacrah Kabupatcn adalah 13upati 

b. Pemerintah Dacrah adalah l'cmerintah Kabupaten Asahan. 

11. Daerah adalah Kabuparcn Asahan 

Dalam l'craturan Daerah am yang dimaksud dcngan 

l'asal 

KETf.NTlJAN UMUM 

HAO I 
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e Mobil Pcnumpans amar Kola dalam Propinsi sebessr Rp. 200,- ( dua rarus rupiah ) 

c. Mobil Bus antar Kora dalam Propinsi sebesar Rp. 300,· ( lip ratus rupiah). 

d. Mobil Penurnpeng ontar Kola anwr Propinsi scbcsar Rp. 250,· ( dua ratus lima puluh ) 

b. Mobil Bus lambat antar Kola antar propinsi sebesar Rp. 500,· ( lima ratus rupiah ) 

a. Mobil Bus Ccpal antar Kota anlar Propinsi scbcsar Rp. l.SOO.· ( seribu lima mus rupiah) 

(I) Be$amya tarif retribusi terminal kcndaraan umum untuk sckali masuk terminal scbepi bcrikut 

l'asal 9 

Prinsip Pcnctapan , tarif Rctribusi Tcminal adnlnh untuk mcnwnti biaya Administrasi • 
Pcmt..ngunen. peraw11an. penyusutan . kcbcr~il1a11. kCru,ik&n. kC811\11111l dan biaya pcrobinaan. 

l'RINSlP PF.NF.TAPAN DAN STRUKTUR DAN 
HESARNY A TARIF RETRIBUSI 

BAB V 

Tingkat pcngvunaan Jasa Rctribusi ·1 crmmal diukur bcrdesarkan jcnis kenderun • jumlah den 
,YUtu pcmakaian 

Pasal 7 • 

CARA MENG UK UR TING KAT PENGOUNAAN JASA 

BA n JV 

Rctribust Terminal tcm1asuJ.. ~olonijllll rcrribu« jasn usaha. 

""'"' <, 

<iOL()NGAN RETRlBUSI 

BAn Ill 

Wajib Rc1ribus1 lldalah orani; dan atau Badan Hukum yan11 menurut peraturan perunda.n1·undan11an 
retribusi diwajibkan untuk melakukan pemhayaran rctribusi, tcrmasuk pemungutan atau 
pemotongan rciribusi tertentu, 

Pasal S 

(2) Tidak termasuk objck rctribusi adalah pelnyanan peroe dan pclayanan fasilitas tem'linal yang 
dikclola olch l'cmerintah Daerah. 

. 
c. fasihllls lainn)'a dilingkungan terminal. 
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Pcmungulall Reinbus! tidak dapat dilalihkan kepada pihak ketiga I diborongkan 

Pasal 12 

TATA CARA PEMUNGlITAN 

BAB VIII 

Wilayah pemungutan retribusi adalah Daerah K•bupaten Asahan. 

Pasal 11 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

BAB VII 

Rctribusi yan11 terutang tcrjndi padu ~nat diterbilkannya SKRD atau dokumcn lain yan11 
dipersamakan 

l'asal Io 

SAA'!' RE!TRIBUSI TERUTANG 

BA 13 VI 

{3) Bcsamya tarif Retribusi penggunaan tcmpal kegiatan usaha dan fasilitas lainnya dilingkungan 
terminal di1ctapkan sesuai dengan kondisi Daerah. 

(2) Bcsamya tarif retribusi Terminal Mobil Bus dan Mobil PcnWTip&ng dalam Kabupatcn ditctapkan 
sesuai dcngan kondisi Daerah. 

q. Kantor Perusahaan Rp 50.000,-/ruanafbulan. 

p. L o k e t .. . .. . . . .. . . . .. Rp. 50.000,-/lokctlbulan. 

o. Hanggar Mobil Roda 4 (empat) ........ Rr. 2.000,-112jam 

n. Hanggar Mobil Roda 6 (cnarn) Rp. .'l.000,-/12 Jam 

. ......... Rp. 1.000,-/potongl6 jam m. Peniupan barang. 

.. Rp. 5.000,-/M21butan. Rcklame . 

i. Pcn11inapan ...... , . . ................... Rp . 20.000,-124 jam/kamar . 

J Cuc1 mobil Bus ... .............. Rp. 5.000,-/kcndcraan. 

k. Cuci mobrl MPU .. " .. "' ' ...... .Rp . 2.SOO,-/kendcraan 

h. Pcnggunaan WC sebesar Rp I SO.· (serstus lima utuh rupiahY orang untuk !ldtati pcmakaian. 

f. Mobil Bus dan M,)bil Penumpang an11kutan pede$aan sebcsar Rp. 2SO,· (dua ratus luma 
puluh rupiah) 

g. Mobil pcnumpani; angkuran kotasebesar Rp, 200,- (dua ratus rupiah). 
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(I) J>engeluaran Surat teguran I peringntan I Surat lain y1ng sejenis seblgai awal tindakan 
pelakS111aan penagihan Rctribusi dikeluarkan segera setelah 7 (tujuh) hari scjak saat jatuh tempo 
pembavaran. 

Pasal 17 

TAT A CARA PENAGlHAN RETRIBUSI 

BAB X 

(3) Bentuk , isi , Kwalitas • ukuran buku tanda bukti pembayaran dan buku penerimaan relribusi 
sebagaimana dimaksud ayat (I) dan (2) pasal ini ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

(2) Sctiap Pembayaran dicatat dalam buku penerimaan 

{I) Pcmbayaran Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (I) Pcraturan Daerah ini 
diberikan tanda bukti pembayaran. 

Pasal 16 

(J) Tata cara pcmbayaran Rc1ribusi scbagaima.na dimaksud aya1 (2) pasal ini ditetapkan oleh 
Kcpala Daerah. 

(2) Kcpela Daerah a1au Pejabat yang ditunjuk dapet memcberikan izin kcpeda wajib rctribusi yang 
tcrutang dalam kurun wsktu tertentu dengan alasan yang dapat dipertanggung jawabkan 

(I) Pembayaran Retribusi harus dilakukan secara tunai I hmas. 

Pasal 1 S 

{3) Apabila pcmbayaran rctribusi dilakukan setelah lewat waktu yang ditentukan sebagaimana 
dimaksud 1ya1 {I) pasal ini , maka dikenakan sanksi Administrui berupa bunga sebesar 2 % ( 
dua persen ) per bulan maksimal 24 ( dua puluh em pat ) bulan dengan mcnerbitkan STRD. 

(2) Dalam hal pembayaran dilakukan ditempat lain yang di lunjuk • maka hasil pcncrimaan retribusi 
Daerah harus disctor ke Kas Daerah selambat - lambatnya I x 24 jam atau dalam waktu yang 
ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

(I) l'cmbayaran Retribusi Daerah dilakukan di Kas Daerah atau di tcmpat lain yang di tunjuk sesuni 
waktu yang ditcntukan dcngan mcnggunakan SKRD . 

Pasal 14 

TAT A CARA PEMBA Y ARAN RETRIBUSI 

BAB IX 

Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau Dokumcn Jain yang dipcrsamakan. 

Pasal 13 
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lnstansi Pemungut ditctapkan olch Kepala Daerah . 

Pasal 21 

INSTANSI PEMUNGUT 

BAB Xlll 

b. ada pen.gakuan utang retribusi dan wajib retribusi baik langsung maupun tidalc langsung. 

(2) Kadaluarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud peda ayat (I) iertangguhkan apabila: 
a, diterbitkan sutar teguran; atau 

( 1) Hak untuk mclakukan pcnagihan retribusi, kadaluasra sctclah mclamp&ui jangka waktu 3 (tiga) 
tahun rerhutang sejak ~l terutangnya retribusi, kccuali apebila ...,_jib rctribusi melakukan 
tindak pidana dibidang rcrribusi; 

Pasal 20 

KADALUARSA PENAGJHAN 

BAB XII 

(2) Tata cara pcmbcrian . pcngurangon . kcringanan dan pcmbcbesan retribusi sebagaimana 
dimaksud ayal ( 1) pasa] ini ditetupkan olch Kcpala Dacrah. 

(I) Kcpala Daerah dapat memberikan pengurangan , kcringanan dan pembebasan besamya 
rctribusi. 

Pasal 19 

TATA CARA PENGURANGAN. K.ERINGANAN DAN 
PEMBEBASAN RETRrBUSI 

BAB XI 

Bentuk - benruk formulir yanmg dipcrgunakan untuk pclahanaan pcnagihan Retribusi Dacrah 
sebagaimana dimaksud pasal 19 ayat (I) ditetapkan oleh Kcpala Dacrah. 

Pas.I 18 

(3) Surat Teguran scbuguimana dimaksud uyat (I) pru;al ini dikcluarkan olch Pcjabet yang ditunjuk. 

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal Surat Teguran I Pcringatan I Surat lain yang 
sejcnis • wajib Retribusi harus mclunasi retribusi yang tcrutang. 
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a. Mcnyuruh berhcnti . rnelarang oranii mcni"lllSalkan ruangan atau tempat pad& saat 
pemeriksaan sedana berlangsung dan mcmcriksa idcntitas orana 1ta11 dokumen yang dibawa 
sebqaimana dimaksud peda huruf'te". 

f. Meminta bentuan tcnaga Ahli dalarn rangka pclaksanun cups pcnyidikan tindak Pidana 
di'biclang PCf])lljakan Daerah. 

e. Mclakukan pcnggclcdaAn untuk mcndapatkan bahan bukti pcrnbukuan , pencatatan dan 
dokumen • dokumen lain • serta melakukan pcnyitaan tcrhadap bahan bukti tcrsebut. 

d. Mcmcriksa buku-buku . catatan-cacatan • clan dokumen-dokumcn lain scrta mclakukan 
penyitaan tcrhadapo baban bukti tersebut. 

c. Memint.a kctcrangan dan bahan bukti dari orang Pribadi atau Sadan Hukum sehubungan 
dengan tindak Pidana di bidang Pcrpejakan Daerah. 

b. mcncliti • mcncari dan mengumpulkan keterangan mengcnai orang pribadi ata11 Bad.an 
tentana kebcnaran pcrbuatan yang dilakukan seb11bunpn dengan tindak Perpajakan Oaerah 
1eneb11t. 

a. Mencrima . mcncari • mengumpulkan dan meneliti ketcrangan atau laporan berkcnaan 
dengnn tindak Pidana dibidang Pcrpejakan Dacrah dan ~ kcteranpn atau lapom, tersebut 
mcnjadi lcngkap dan jclas 

(2) Wcwcnang Pcnyidik scbagaimana dimuksud pada ayat (1) adalah : 

(I) Pcjabat Ncaeri Sipil di Lingkungan Pemcrintahan Dacrah diberi wcwenang khusus scbapi 
Pcnyidik untuk mclakukan pcnyidikan tindak Pidana di bidana Retribusi Oaerah. 

Pasal 24 

PENYIDIKAN 

BAB XVI 

(2) Tindak pidana scbagaimana dimaksud pada ayll( (I) adalah pelanggaran. 

( l) Wajib Rctribusi yang tidak melaksanakan kcwajibannya scbingga mcrugikan kcuangan Daerah. 
diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau dcnda paling banyak 4 (cmpet) kali 
jumlah retribusi yang tcrutang; 

Pasal 23 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XV 

Pembinaan I Pcngawasan untuk pclaksanaan Pcraturan Dacrah ini dilakukan olch Bupati Kcpala 
Daerah Kabupatcn Asahan atau yang ditunjuk. 

Pasal 22 

PEMBINAAN I PEN GAW ASAN 

BAB XIV 
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LEMBARAN DAcRAH KABUPATEN ASAI IAN TA HUN 2000 NOMOR 35 

AH KABUPATEN ASAI IAN 

Diundangkan di Kisaran 
Pada tanggal l l Mei 2000 

BUPATI ASAHAN 
Capldto 

RISUDDIN 

Disahkan di K i s a r a n 
Pada tangga I IO Mei 2000 

Agar supaya setiap orang dap11t mengetahuinyu • mcmcrintahkan pcngundangan 
Pcraturan Dacrah ini dengan pcnempatannya dalam l.cmbaran Daerah Kabupatcn Asahan 

J>craturan Dacrah ini mulai bcrlaku pada tnnggal di Undangkannya. 

l'a~ul 26 

Mal • ha1 yang belurn cukup diatur dalam Pcraturan Dacrah ini scpanjani; mcngenal pelaksanaannya 
akan diatur lebih lanjul oleh Buputi Kepala Oaerah Kabupalen Asahan. 

Pasnl 25 

Kl,~l"ENTUAN l'ENUTUP 

BAB XVII 

(4) Penunrut Umum, sc~uai dcngan kctcntuan yani; diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1981 fentang Hukurn Acara Pidana. 

(3) Penyidikan sebagaimena dimaksud padu aya: ( 1) membcruahukan dimulainya penyidikan dan 
menyampaikan hasil pcnyidikannyn kcpnda Bupati Kabupatcn Asahan. 

k. Mclakukan tindakan lain yang pcrlu unluk kelancaran penyidikan tindak Pidanu dibidan11 
PerpaJakan Daerah menurut hukum yang dapat dipcrtanggung jawabkan. 

J. Mcnghcntikan pcnyidiknn 

Mc:mang~il orang atuu didcngar keterangannya dan dipcriksa sebagai tersangka atau saksi. 

h Mcmotrct scseorang yang bcrkaitan dengan tindak Pidana 'pcrpejnkan Daerah, 


